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Kata kunci: dalam rantai pasok, menganalisis dampaknya terhadap efisiensi
Efesiensi Operasional; operasional, serta mengembangkan strategi mitigasi berbasis
House of Risk; pendekatan House of Risk (HOR). Metodologi yang digunakan
Manajemen Risiko; mencakup identifikasi risiko menggunakan Failure Mode and Effect
Rantai Pasok; Analysis (FMEA), analisis probabilitas dampak, serta pemetaan
Strategi Mitigasi. strategi mitigasi yang tepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

risiko utama berasal dari ketidakpastian pasokan bahan baku dan
ketidaksesuaian permintaan pasar, yang dapat menghambat
produktivitas. Implementasi strategi mitigasi berbasis HOR mampu
mengurangi tingkat risiko secara signifikan dan meningkatkan
efisiensi rantai pasok. Studi ini memberikan kontribusi bagi industri
dalam meningkatkan daya saing melalui pendekatan proaktif dalam
manajemen risiko rantai pasok.

1. PENDAHULUAN

Dalam lingkungan industri yang semakin kompleks dan dinamis, manajemen risiko rantai pasok menjadi faktor
kunci dalam menjaga keberlanjutan operasional dan daya saing perusahaan [1]. Rantai pasok yang tidak
dikelola dengan baik dapat menyebabkan ketidakstabilan pasokan, peningkatan biaya produksi, serta
keterlambatan distribusi yang berdampak pada kepuasan pelanggan [2]. Oleh karena itu, perusahaan dituntut
untuk menerapkan strategi mitigasi risiko yang efektif guna mengurangi potensi gangguan dalam rantai pasok

[3].

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam manajemen risiko rantai pasok adalah House of Risk (HOR).
Pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi sumber risiko utama, mengevaluasi tingkat
dampaknya, serta merancang strategi mitigasi yang sesuai untuk meminimalkan potensi risiko yang terjadi [4].
Dengan memanfaatkan pendekatan HOR, perusahaan dapat mengelola risiko secara lebih sistematis dan
efisien, sehingga dapat meningkatkan efektivitas operasional serta ketahanan rantai pasok terhadap berbagai
ketidakpastian pasar [5].

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko utama dalam rantai pasok industri, menganalisis
dampaknya terhadap efisiensi operasional, serta mengembangkan strategi mitigasi berbasis HOR yang dapat
diterapkan oleh industri. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi manajemen risiko yang lebih adaptif dan proaktif dalam konteks industri modern [6].

2. METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode House of Risk (HOR) untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan merancang strategi mitigasi risiko dalam rantai pasok industry [7].
Metodologi penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan utama sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

Identifikasi Risiko Rantai Pasok

Langkah pertama adalah mengidentifikasi risiko utama dalam rantai pasok melalui wawancara dan

diskusi dengan pemangku kepentingan industri, termasuk manajer produksi, pemasok, dan distributor [8].

Selain itu, studi literatur juga digunakan untuk mengonfirmasi faktor risiko yang sering muncul dalam

konteks serupa.

Pengumpulan dan Validasi Data

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada responden dengan pengalaman di bidang

manajemen rantai pasok. Pertanyaan dalam kuesioner dirancang berdasarkan standar Failure Mode and

Effect Analysis (FMEA) untuk menilai dampak, probabilitas, dan tingkat deteksi risiko [9].

1) Validitas data diuji dengan uji content validity melalui diskusi dengan pakar industri dan akademisi
Teknik Industri untuk memastikan bahwa indikator risiko yang digunakan relevan dan representatif.

2) Reliabilitas data diuji menggunakan Cronbach’s Alpha, dimana nilai diatas 0,7 menunjukkan
konsistensi internal yang tinggi dalam penilaian risiko.

Analisis Risiko Menggunakan Kouse of Risk (HOR)

Analisis dilakukan dalam dua tahap berdasarkan framework HOR:

1) HOR 1: Mengidentifikasi dan memprioritaskan sumber risiko berdasarkan Aggregate Risk Potential
(ARP), yang dihitung dengan rumus: ARPi = SixOi dimana Si adalah tingkat keparahan (severity)
dan Qi adalah tingkat probabilitas (occurrence) dari risiko i.

2) HOR 2: Merancang strategi mitigasi berdasarkan hasil HOR 1 dengan mempertimbangkan
efektivitas tindakan pencegahan dan biaya implementasi.

Implementasi dan Evaluasi Strategi Mitigasi

Strategi mitigasi yang diusulkan diuji melalui simulasi skenario dan wawancara lanjutan dengan pakar

industri untuk menilai dampak potensialnya dalam mengurangi risiko [10].

Kesimpulan Validitas dan Keandalan Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan memiliki

validitas dan reliabilitas tinggi melalui triangulasi data (wawancara, kuesioner, dan studi literatur) serta

pengujian statistik (Cronbach’s Alpha) [11]. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dapat menjadi dasar

yang kuat dalam perencanaan strategi mitigasi risiko rantai pasok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Risiko dalam Rantai Pasok

Dalam penelitian ini, identifikasi risiko dilakukan menggunakan pendekatan Supply Chain Operation
Reference (SCOR) dan House of Risk (HOR) [12]. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan analisis
data, ditemukan 20 kejadian risiko (risk event) serta 28 agen risiko (risk agent) yang dapat berdampak
negatif terhadap kelancaran rantai pasok [13]. Risiko utama yang diidentifikasi yaitu tertera dalam tabel
di bawah ini:

Tabel 1. ldentifikasi Risk Event

Kode Risk Event Severity Occurrence
El Kesalahan perhitungan biaya produksi 9 7
E2 Keterlambatan bahan baku dari pemasok 8 6
E3 Produk tidak sesuai spesifikasi pelanggan 8 7
E4 Pengembalian barang dalam jumlah besar 9 8
E5 Kegagalan dalam pengiriman tepat waktu 9 6

Hasil ini menunjukkan bahwa risiko utama yang sering terjadi melibatkan masalah operasional dalam
produksi dan distribusi. Risiko pengembalian barang dalam jumlah besar (E4) memiliki severity dan
occurrence tinggi, menandakan bahwa ini merupakan risiko prioritas yang perlu ditangani.
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b)

Prioritas Risiko dengan House of Risk (HOR)

Berdasarkan metode HOR fase 1, perhitungan Aggregate Risk Potential (ARP) dilakukan untuk
menentukan agen risiko dengan dampak tertinggi [14]. Tabel 2 menunjukkan 14 agen risiko utama yang
harus segera dimitigasi berdasarkan prinsip Pareto 80/20.

Tabel 2. Agen Risiko dengan Nilai ARP Tertinggi

Kode Risk Agent ARP
Al Kelelahan pekerja akibat beban kerja tinggi 5022
A2 Kesalahan dalam pemeriksaan kualitas produk 3880
A3 Keterlambatan pengiriman dari ekspedisi 3969
A4 Stok bahan baku habis karena ketidakpastian pemasok 2728

Dari tabel di atas, terlihat bahwa kelelahan pekerja (A1) memiliki nilai ARP tertinggi, yang berarti
memiliki pengaruh besar terhadap permasalahan rantai pasok. Ini menunjukkan bahwa tenaga kerja yang
terbatas menjadi kendala utama dalam operasional perusahaan. Grafik Pareto berikut menggambarkan
kontribusi agen risiko terhadap total ARP.

Diagram Pareto

6000 100,00%
90,00%
2000 80,00%
T 70,00%
60,00%
3000 50,00%
40,00%
2000 30,00%
L1000 ‘ ‘ ‘ ‘ 20,00%
10,00%
5 |‘I||I|||I|||.GJOG%
§3%38393933339323:333833<333¢3
Gambar 1. Diagram Pareto HOR 1

Dari gambar Pareto, 80% dari kejadian risiko berasal dari 20% agen risiko, sesuai dengan prinsip Pareto.
Dengan kata lain, mengatasi kelelahan pekerja, pemeriksaan kualitas yang buruk, dan keterlambatan
pengiriman dapat secara signifikan mengurangi risiko dalam rantai pasok.

Perancangan Strategi Mitigasi (HOR Fase 2)

Untuk mengurangi dampak risiko, HOR fase 2 digunakan untuk merancang strategi mitigasi yang efektif
[15]. Tabel 3 menunjukkan beberapa strategi mitigasi yang dirancang untuk mengatasi agen risiko
prioritas.

Tabel 3. Strategi Mitigasi Risiko

S Kode
Kode Strategi Mitigasi Strategi
1 Penyesuaian beban kerja & jadwal kerja fleksibel PAl
2 Peningkatan sistem kontrol kualitas PA2
3 Evaluasi kinerja ekspedisi & pemilihan mitra baru PA3
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4 Diversifikasi pemasok & pengelolaan stok yang lebih baik PA4

Analisis strategi mitigasi:

1) Kelelahan pekerja (Al): Penyesuaian beban kerja dan jadwal fleksibel akan membantu mengurangi
kelelahan serta meningkatkan efisiensi produksi.

2) Kesalahan pemeriksaan kualitas (A2): Implementasi sistem kontrol kualitas yang lebih ketat akan
mengurangi cacat produk.

3) Keterlambatan ekspedisi (A3): Evaluasi mitra logistik memungkinkan perusahaan memilih ekspedisi
dengan Kinerja terbaik.

4) Ketidakpastian stok bahan baku (A4): Diversifikasi pemasok membantu mengurangi risiko kehabisan
bahan baku.

d) Validasi Strategi Mitigasi Melalui Simulasi
Untuk memastikan efektivitas strategi mitigasi, dilakukan simulasi menggunakan metode Monte Carlo
[16]. Simulasi ini dilakukan terhadap data pengembalian produk (return rate) sebelum dan sesudah
penerapan strategi mitigasi.

Perbandingan Jumlah Pengembalian Barang (Return)
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Gambar 2. Perbandingan Pengembalian Produk Sebelum dan Sesudah Mitigasi

Hasil simulasi menunjukkan bahwa setelah strategi mitigasi diterapkan, terjadi penurunan rata-rata
pengembalian produk dari 10% menjadi 5% per bulan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi mitigasi yang
diusulkan dapat secara signifikan mengurangi risiko yang terjadi dalam rantai pasok.

4. KESIMPULAN

Penelitian mengenai manajemen risiko dalam rantai pasok CV. Dtheoria menggunakan metode House of Risk
(HOR) menunjukkan hasil yang signifikan. Dalam identifikasi risiko, ditemukan 20 kejadian risiko dan 28
agen risiko yang dapat menghambat proses rantai pasok. Prioritas mitigasi diarahkan pada risiko utama, seperti
kelelahan pekerja (A1), kesalahan pemeriksaan kualitas (A2), keterlambatan ekspedisi (A3), dan kekurangan
stok bahan baku (A4). Analisis Pareto mengungkap bahwa 14 agen risiko menyumbang 80% dari total dampak
gangguan, sehingga strategi mitigasi difokuskan pada agen risiko ini. Berdasarkan analisis fase 2 HOR,
dirancang 18 strategi mitigasi utama, seperti penyesuaian beban kerja, perbaikan sistem kontrol kualitas,
optimasi ekspedisi, dan diversifikasi pemasok bahan baku. Implementasi strategi ini terbukti efektif, dengan
simulasi Monte Carlo menunjukkan penurunan rata-rata pengembalian produk dari 10% menjadi 5% per bulan.
Selain itu, penerapan SOP baru meningkatkan efisiensi rantai pasok dan mengurangi jumlah risiko yang
dihadapi. Dengan strategi mitigasi yang dirancang dan pemetaan ulang risiko secara tepat, perusahaan berhasil
meningkatkan ketahanan operasional dalam menghadapi ketidakpastian pasokan serta permintaan pasar.
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen risiko rantai pasok CV. Dtheoria, terdapat beberapa saran
untuk penelitian lanjutan dan pengembangan strategi. Pertama, implementasi strategi mitigasi harus
berkelanjutan dengan evaluasi berkala untuk memastikan efektivitasnya dalam jangka panjang. Analisis
tambahan menggunakan metode seperti Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP) atau Decision Support
System (DSS) juga disarankan untuk memvalidasi prioritas mitigasi secara objektif. Kedua, pengembangan
model prediksi risiko berbasis teknologi seperti Machine Learning atau Artificial Intelligence dapat membantu
mengantisipasi risiko secara real-time. Selain itu, pemanfaatan Internet of Things (10T) dapat mengurangi
keterlambatan bahan baku dan meningkatkan efisiensi distribusi. Ketiga, integrasi sistem digital melalui
Enterprise Resource Planning (ERP) dapat meningkatkan koordinasi dan transparansi rantai pasok, sementara
Blockchain Technology dapat memastikan keakuratan serta transparansi pengelolaan pemasok. Terakhir,
perluasan studi kasus ke industri lain, seperti manufaktur besar, otomotif, atau makanan dan minuman, akan
menguji efektivitas metode House of Risk (HOR) dalam berbagai konteks industri. Langkah-langkah ini
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan ketahanan rantai pasok secara menyeluruh.
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